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Info Artikel  Abstrak 

Sejarah Artikel:  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Komite Audit, dan Komisaris 

Independen), Financial Leverage dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility secara 

simultan dan parsial  pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 - 2018. Penelitian ini juga 

menguji penguruh moderating Corporate Financial Performance 

memperkuat atau memperlemah pengaruh Corporate Governance 

(Kepemilikan manajerial, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, 

Komisaris Independen), Financial Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Populasi penelitian ini berjumlah 138 perusahaan. 

Sampel yang dipilih dengan menggunakan metode purposive 

sampling berjumlah 83 perusahaan. Hasil penelitian ini 

membuktikan variabel Corporate Governance (Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, dan 

Komisaris Independen), Financial Leverage, Ukuran Perusahaan 

dan Corporate Financial Performance secara simultan 

berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Secara parsial variabel Corporate Governance 

(Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Komisaris 

Independen) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sedangkan 

Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial) berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. Financial Laverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Pada hasil penelitian hipotesis Corporate Financial 

Performace mampu memperkuat pengaruh Corporate Governance 

(Kepemilikan manajerial, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, 
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dan Komisaris Independen), Financial Leverage dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

 

PENDAHULUAN 

Elkington mengemas tanggung jawab 

sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility/CSR) ke dalam tiga fokus 

3P, yaitu Profit, Planet, dan People. 

Perusahaan yang baik tidak hanya 

memburu keuntungan ekonomi belaka 

(profit), tetapi memiliki kepedulian 

terhadap kelestarian lingkungan (planet) 

dan kesejahteraan masyarakat (people). 

Sinergi ketiga elemen ini merupakan 

kunci dari konsep pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development). 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan 

sektor dunia usaha sebagai akibat 

liberalisasi ekonomi, berbagai kalangan 

swasta organisasi masyarakat dan  

pendidikan berupaya merumuskan dan 

mempromosikan tanggung jawab sosial 

sektor usaha dalam hubungannya dengan 

masyarakat dan lingkungan, dan 

Corporate Responsibility Disclosure 

merupakan salah satu bagian dari prinsip 

Good Corporate Governance (GCG). 

Dalam hal ini, di Indonesia pelaporan 

tanggung jawab lingkungan dalam 

annual report masih bersifat sukarela 

karena sebelumnya kewajiban pelaporan 

dampak lingkungan yang ditetapkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup Rakyat 

Indonesia hanyalah merupakan 

pengungkapan yang bersifat non-publik 

(khusus terhadap insitusi pemerintah 

yang terkait). Hal ini seharusnya tidak 

hanya demikian karena jika dilihat 

perusahaan-perusahaan yang terdapat di 

negara-negara maju pelaporan tanggung 

jawab lingkungan dan sosial ini 

merupakan hal utama dalam pelaporan 

kinerja perusahaan selain dilihat dari 

laporan keuangannya. Semakin 

maraknya industri manufaktur di 

Indonesia mengakibatkan banyak 

daerah-daerah yang tadinya terisolir 

mulai dibuka untuk areal manufaktur, 

tidak terkecuali untuk manufaktur 

batubara. Hal inilah yang menjadikan 

setiap daerah memiliki kehidupan yang 

lebih maju. 

Dalam hal terdapat kasus kerusakan 

lingkungan yang disebabkan oleh PT. 

Nusa Halmahera Mineral (NHM) 

bergerak di bidang manufaktur emas 

yang menyebabkan penyebaran limbah 

di Teluk Kao, Ternate, Maluku Utara 

yang mengakibatkan masyarakat sekitar 

menderita benjolan di muka. Sangat 

disayangkan akibat pencemaran limbah 

tersebut selain merugikan masyarakat 

sekitar selain itu sungai-sungai tercemar 

limbar padahal Teluk Kao adalah daerah 

penghasil teri terbesar di Indonesia. 

Sanksi pidana mengenai CSR Disclosure 

pun terdapat di dalam Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 1997 tentang 

pengelolaan Lingkungan Hidup 

(UUPLH) Pasal 41 ayat (1) yang 

menyatakan : “Barangsiapa yang 

melawan hukum dengan sengaja 

melakukan perbuatan yang 

mengakibatkan pencemaran dan/atau 

perusakan lingkungan hidup, diancam 

dengan pidana penjara paling lama 

sepuluh tahun dan denda paling banyak 

lima ratus juta rupiah”. Selanjutnya 

Pasal 42 ayat (1) menyatakan 

“Barangsiapa yang karena kealpaannya 

melakukan perbuatan yang 

mengakibatkan pencemaran dan /atau 

perusakan lingkungan hidup, diancam 

dengan pidana penjara paling lama tiga 

tahun dan denda paling banyak seratus 

juta rupiah” (Sutopoyudo, 2009). 
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Berdasarkan penjelasan di atas, 

pentingnya pengaruh konsep economic 

performance dalam mempengaruhi 

kebijakan perusahaan, maka penulis 

tertarik dan bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan menetapkan judul: 

“Corporate Governance (Kepemilikan 

manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit, Komisaris Independen), 

Financial Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility dengan 

Corporate Financial Performance 

sebagai Variabel Moderating pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Corporate Governance 

(Kepemilikan manajerial, 

Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit, Komisaris 

Independen), Financial 

Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility  pada Perusahaan 

Manufaktur  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara 

parsial dan simultan? 

2. Apakah Corporate Financial 

Performance mampu 

memperkuat atau memperlemah 

pengaruh Corporate Governance 

(Kepemilikan manajerial, 

Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit, Komisaris 

Independen), Financial 

Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada Perusahaan 

Manufaktur terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 

TELAAH TEORI 

Pengertian Kebijakan Publik 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

adalah mekanisme alami sebuah 

perusahaan untuk 'membersihkan’ 

keuntungan-keuntungan besar yang 

diperoleh. Sebagaimana diketahui, cara-

cara perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan kadang-kadang merugikan 

orang lain, baik itu yang tidak disengaja 

apalagi yang disengaja. Dikatakan 

sebagai mekanisme alamiah karena CSR 

adalah konsekuensi dari dampak 

keputusan-keputusan ataupun kegiatan-

kegiatan yang dibuat oleh perusahaan, 

maka kewajiban perusahaan tersebut 

adalah membalikkan keadaan 

masyarakat yang mengalami dampak 

tersebut kepada keadaan yang lebih baik 

(Prastowo dan Huda 2011:17). 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau 

yang biasa disebut dengan Corporate 

Social Responsibility merupakan suatu 

konsep bahwa organisasi, dalam hal ini 

lebih dispesifikkan kepada perusahaan, 

adalah memiliki sebuah tanggung jawab 

terhadap konsumen, karyawan, 

pemegang saham, komunitas, dan 

lingkungan dalam segala aspek 

operasional perusahaan. 

Corporate Financial Performance 

Financial Performance ialah level 

performa suatu bisnis pada periode 

waktu tertentu, yang diwujudkan dalam 

profit dan loss pada periode waktu yang 

bersangkutan. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa performa finansial 

merupakan ukuran seberapa baik 

perusahaan dapat menggunakan asetnya 

dalam menjalankan bisnis dan 
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mendapatkan pendapatan. Financial 

Performance juga merupakan istilah 

untuk membandingkan beberapa 

perusahaan yang bergerak pada industri 

ataupun bidang yang sama. 

Kinerja keuangan adalah gambaran 

tentang keberhasilan perusahaan berupa 

hasil yang telah dicapai berkat berbagai 

aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja 

keuangan merupakan suatu analisis 

untuk menilai sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan aktivitas 

sesuai aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan (Fahmi, 2012). 

Corporate Governance  

Istilah Corporate Governance itu sendiri 

untuk pertama kali diperkenalkan oleh 

Cadbury Committe di tahun 1992 yang 

menggunakan istilah tersebut. Dalam 

laporan mereka yang dikenal sebagai  

Cadbury Report,  laporan ini dipandang 

sebagai titik balik (turning point) yang 

sangat menentukan bagi praktik 

corporate governance di seluruh dunia.  

Cadbury Report mendefinisikan 

corporate Governance adalah: “Suatu 

sistem yang berfungsi untuk 

mengarahkan dan mengendalikan 

organisasi”. Definisi lain dari Cadbury 

Report memandang Corporate 

Governance sebagai manajer, kreditor, 

pemerintah, karyawan dan pihak-pihak 

yang berkepentingan lainnya baik 

internal maupun eksternal sehubungan 

dengan hak-hak dan tanggung jawab 

mereka.” 

Kaen (2003) mendefinisikan Corporate 

Governance adalah sebagai sesuatu 

tentang siapa yang mengontrol 

perusahaan dan mengapa dia 

mengontrol. Cadburry Committee pada 

tahun 1992, mendefinisikan Corporate 

Governance sebagai prinsip yang 

mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan agar mencapai keseimbangan 

antara kekuatan serta kewenangan 

perusahaan agar mencapai keseimbangan 

antara kekuatan serta kewenangan 

perusahaan dalam memberikan 

pertanggungjawaban kepada shareholder 

dan stakeholder pada umumnya. 

Sementara itu Forum for Governance in 

Indonesia (FCGI) mendefinisikan 

Corporate Governance sebagai sistem 

yang mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan. Shleifer dan Vishny (1997) 

mendefinisikan Corporate Governance 

sebagai cara-cara untuk memberikan 

keyakinan pada para pemasok dana 

perusahaan akan diperolehnya return 

atas investasi mereka (Darmawati, 

2006). 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah situasi 

dimana manajer memiliki saham 

perusahaan atau manajer sekaligus 

sebagai pemegang saham perusahaan 

yang ditunjukkan oleh persentase 

kepemilikan saham perusahaan oleh 

manajer. Konflik kepentingan antara 

manajer dengan pemilik menjadi 

semakin besar ketika kepemilikan antara 

manajer terhadap perusahaan semakin 

kecil. Dalam hal ini manajer akan 

berusaha memaksimalkan kepentingan 

dirinya dibandingkan kepentingan 

perusahaan. Sebaliknya semakin besar 

kepemilikan manajer di dalam 

perusahaan, maka semakin produktif 

tindakan manajer dalam memaksimalkan 

nilai perusahaan. 

Kepemilikan manajerial adalah situasi 

dimana manajer memiliki saham 

perusahaan, atau dengan kata lain 

manajer tersebut sekaligus sebagai 

pemegang saham (Tjeleni, 2013). 
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Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan 

persentase kepemilikan saham oleh 

investor institusional seperti perusahaan 

investasi, bank, perusahaan asuransi 

maupun kepemilikan lembaga dan 

perusahaan lain. Kepemilikan 

institusional akan mendorong 

pengawasan yang lebih optimal terhadap 

kinerja perusahaan. Hal ini berarti 

semakin besar persentase saham yang 

dimiliki oleh investor. 

Komite Audit 

Sesuai dengan Kep. 29/PM/2004, komite 

audit adalah komite yang dibentuk oleh 

Dewan Komisaris untuk membantu 

melaksanakan tugas dan fungsinya. 

Komite Audit memiliki tugas terpisah 

dalam membantu Dewan Komisaris 

untuk memenuhi tanggung jawabnya 

dalam memberikan pengawasan secara 

menyeluruh (FCGI, 2002). 

Komisaris Independen 

Fungsi komisaris independen 

dimaksudkan untuk mendorong dan 

menciptakan iklim yang lebih 

independen dan objektif bagi perusahaan 

publik. Sesuai dengan namanya 

komisaris independen harus bersifat 

independen dalam arti bahwa komisaris 

tersebut tidak terlibat pengelolaan 

perusahaan dan diharapkan mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai pihak 

independen, dan melakukan tugasnya 

semata-mata untuk kepentingan 

perusahaan dan terlepas dari pengaruh 

berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan yang berbenturan dengan 

pihak lain. 

Financial Leverage 

Financial Leverage menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya 

adalah perbandingan antara dana yang 

diterima dari perusahaan eksternal 

dengan dana yang disediakan oleh 

pemilik perusahaan (Lamia, 2014). 

Fahmi (2012) menjelaskan bahwa 

leverage sering diartikan sebagai kinerja 

pendongkrak perusahaan dan dikaitkan 

dengan utang. Leverage memberikan 

gambaran tentang struktur modal 

perusahaan, sehingga dapat dilihat 

tingkat risiko hutang yang tidak tertagih. 

Sembiring (2005) mengatakan bahwa 

semakin tinggi leverage, semakin besar 

kemungkinan perusahaan mengalami 

pelanggaran hutang kontrak; manajer 

akan mencoba melaporkan laba saat ini 

lebih tinggi dari laba di masa depan. 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah variabel 

penting dalam pengungkapan CSR dan 

bertindak seperti barometer yang 

menjelaskan mengapa perusahaan 

terlibat dalam implementasi CSR 

(Gardiner et al., 2003 & Seifert et al., 

2003 di bawah Saleh, et al., 2010). 

Ukuran perusahaan banyak digunakan 

oleh perusahaan untuk menjelaskan 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

dalam laporan tahunan. Secara umum, 

perusahaan besar akan mengungkapkan 

lebih banyak informasi daripada 

perusahaan kecil karena perusahaan 

besar menghadapi risiko politik yang 

lebih besar daripada perusahaan kecil. 

Secara teori perusahaan besar tidak akan 

lepas dari tekanan politik yang 

merupakan tekanan untuk melakukan 

tanggung jawab sosial. 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan rumusan 

masalah di atas, para peneliti 

mengembangkan kerangka penelitian. 

Kerangka konseptual yang akan diteliti 

oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
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6. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, 

teori, penelitian terdahulu, dan kerangka 

konsep, maka dapat dirumuskan 

penelitian ini sebagai berikut:  

H1:   Corporate Governance 

(kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, komite audit, komisaris 

independen) Financial Leverage dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

simultan maupun parsial dan signifikan 

terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

H2 :  Corporate Financial Performance 

dapat  memoderasi hubungan antara 

Corporate Governance (kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, 

komite audit, komisaris independen), 

Financial Leverage dan Ukuran 

Perusahaan dengan Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kausal (Causal Effect) yaitu penelitian 

yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan hubungan sebab akibat 

antara variabel terkait (Sularso, 

2004:13). Tujuan dari penelitian kausal 

adalah untuk menyelidiki kemungkinan 

hubungan sebab – akibat dengan cara 

berdasarkan atas pengamatan terhadap 

akibat yang ada dan mencari kembali 

faktor yang mungkin terjadi penyebab 

melalui data tertentu. 

Populasi adalah “wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang 

menjadi kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudin ditarik 

kesimpulannya” (Erlina, 2011). Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 136 

perusahaan. 

Sampel menurut Erlina (2011) adalah 

“bagian dari populasi yang digunakan 

untuk memperkirakan karakteristik 

populasi”. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu (Ghozali, 

2013). Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 83 perusahaan. Jadi jumlah 

observasi sebanyak 415 observasi 

dengan rincian (83 perusahaan X 5 

Tahun pengamatan). 

 

Model Analisis Data 

Model analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda 

yang bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh Corporate 

Governance (Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Komite 

Audit, dan Komisaris Independen), 

Financial Leverage dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility dengan 

Corporate Financial Performance 

sebagai Variabel Moderating pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Adapun bentuk 

persamaan regresinya yaitu:  

Y = b0 + b1X1.1 +  b2X1.2 + b3X1.3 + b4X1.4 

+ b5X2 + b6X3 + b7Z +  є 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan tabel deskriptif statistik di 

atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Corporate Governance (Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit dan Komisaris 

Independen), Financial Leverage, 

Ukuran Perusahaan, Corporate 

Financial Performance (CFP) dan 

Pengungkapan CSR dapat disimpulkan 

berdistribusi normal, karena masing-

masing nilai berdasarkan tabel 

menunjukkan nilai Mean lebih besar dari 

nilai standar deviasi sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa seluruh variabel 

berdistribusi normal. 

 

 
 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk menghasilkan suatu model regresi 

yang baik atau model regresi yang 

menghasilkan estimator linier tidak bias 

(Best Linier Unbias Estimator/BLUE), 

maka terhadap data terlebih dahulu 

dilakukan pengujian asumsi klasik 

berupa pengujian normalitas data, 

multikolinieritas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. Apabila asumsi 

klasik belum terpenuhi maka perlu 

dilakukan perbaikan sesuai dengan 

teknik yang diijinkan dalam ilmu 

statistik. Dari hasil pengujian, ditemukan 

tidak ada permasalahan data, atau 

dengan kata lain memenuhi syarat 

asumsi klasik. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

baik secara simultan maupun parsial. 

Pengujian ini menggunakan analisis 

statistik Uji F, Uji t dan Koefisien 

Determinasi (R2) dengan tingkat 

kepercayaan 95% atau signifikan level α 

= 5%. 

 

Berdasarkan kriteria di atas yang telah 

ditetapkan, hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen yaitu 

Corporate Governance (Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit dan Komisaris 

Independen), Financial Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan Corporate 

Financial Performance berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Corporate Governance 

(Kepemilikan Manajerial) 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

2. Corporate Governance 

(Kepemilikan Institusional) 
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berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

3. Corporate Governance (Komite 

Audit) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

4. Corporate Governance 

(Komisaris Independen) 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

5. Financial Leverage berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

6. Ukuran Perusahaan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

7. Corporate Financial 

Performance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

 

Dalam hal ini Corporate Financial 

Performance memperkuat pengaruh 

mampu memperkuat hubungan antara 

Corporate Governance (Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit dan Komisaris 

Independen), Financial Leverage, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Karena terbukti dari hasil 

run data menunjukkan bahwa nilai R 

Square mengalami peningkatan dari 

sebesar 0,012 atau 1,2% menjadi 0,331 

atau 33,1%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Corporate Financial 

Performance mampu memperkuat 

hubungan antara Corporate Governance 

(Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Komite Audit dan 

Komisaris Independen), Financial 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 

secara parsial: 

1. Corporate Governance 

(Kepemilikan Manajerial) 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility.  

2. Corporate Governance 

(Kepemilikan Institusional) 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

3. Corporate Governance (Komite 

Audit) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

4. Corporate Governance 

(Komisaris Independen) 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

5. Financial Leverage berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

6. Ukuran Perusahaan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

7. Corporate Financial 

Performance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 
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Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Sekaligus variabel 

ini memperkuat pengaruh 

Corporate Governance 

(Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit dan Komisaris 

Independen), Financial 

Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

 

Selanjutnya secara simultan Corporate 

Governance (Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Komite Audit 

dan Komisaris Independen), Financial 

Leverage, Ukuran Perusahaan, dan 

Corporate Financial Performance 

berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 
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